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Kisi-kisi Angket Hambatan Guru Membimbing Keterampilan Siswa Mengamati Objek 
pada Pembelajaran Biologi di MA Kota Yogyakarta 
 
No Aspek Pernyataan 
Tabel, 
Nomer Item 
1. Kegiatan guru 
dalam membimbing 
keterampilan siswa 
mengamati objek 
pada pembelajaran 
Ciri dan Peran 
Jamur 
Melakukan ceramah tentang materi ciri dan peran jamur. Tabel 1, 
Nomor 1 
Menyajikan gambar-gambar berkaitan dengan materi ciri dan 
peran jamur dari literatur. 
Tabel 1, 
Nomor 2 
Menyajikan video animasi 3D/multi dimensi mengenai 
materi ciri dan peran jamur. 
Tabel 1, 
Nomor 3 
Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) mengenai materi ciri dan peran jamur. 
Tabel 1, 
Nomor 4 
Menginstruksikan siswa melakukan diskusi kelompok 
mengenai ciri dan peran jamur. 
Tabel 1, 
Nomor 5 
Menginstruksikan siswa melakukan presentasi materi 
mengenai ciri dan peran jamur. 
Tabel 1, 
Nomor 6 
Melatih siswa mengamati dan mencermati ciri-ciri umum 
jamur (tidak adanya klorofil, berfilamen atau bersel satu, 
berkembang biak secara aseksual dan seksual, tersusun atas 
hifa bersekat atau tidak bersekat, dsb). 
Tabel 1, 
Nomor 7 
Melatih siswa mengamati preparat basah jamur. Tabel 1, 
Nomor 8 
Guru membuat sendiri preparat basah jamur yang digunakan. Tabel 1, 
Nomor 9 
Melatih siswa mengamati preparat awetan jamur. Tabel 1, 
Nomor 10 
Membimbing siswa untuk melakukan pengamatan jamur 
secara mikroskopik dengan benar. 
Tabel 1, 
Nomor 11 
Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk yeast pada 
habitat aslinya. 
Tabel 1, 
Nomor 12 
Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk kapang 
pada habitat aslinya. 
Tabel 1, 
Nomor 13 
Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk cendawan 
pada habitat aslinya.  
Tabel 1, 
Nomor 14 
Menugaskan siswa untuk membuat makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tabel 1, 
Nomor 15 
Mengkarakterisasi perubahan organoliptik yang dalam 
pembuatan makanan dengan proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tabel 1, 
Nomor 16 
Mendemonstrasikan pembuatan makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tabel 1, 
Nomor 17 
Mengidentifikasi perubahan organoliptik yang terjadi dalam 
pembuatan makanan dengan proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tabel 1, 
Nomor 18 
Menggunakan data sekunder untuk menjelaskan perubahan 
enzimatis dalam pembuatan makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tabel 1, 
Nomor 19 
Meminta siswa untuk menggambar hasil pengamatan dari 
objek yang diamati pada mikroskop. 
Tabel 1, 
Nomor 20 
Meminta siswa memfoto objek yang teramati pada 
mikroskop dengan kamera. 
Tabel 1, 
Nomor 21 
2. Hambatan guru 
dalam membimbing 
keterampilan siswa 
mengamati objek 
pada pembelajaran 
Pemilihan jenis jamur yang dapat digunakan sebagai objek 
pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 1 
Guru sulit memilah materi karena terlalu banyak. Tabel 2, 
Nomor 2 
Guru kurang menguasai materi ciri dan peran jamur. Tabel 2, 
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Ciri dan Peran 
Jamur yang 
bersumber dari 
Guru 
Nomor 3 
Guru tidak banyak menggunakan objek langsung dalam 
menjelaskan ciri dan peran jamur. 
Tabel 2, 
Nomor 4 
Pengalaman guru membimbing siswa melakukan 
pengamatan ciri dan peran jamur masih sedikit. 
Tabel 2, 
Nomor 5 
Keterampilan guru menggunakan mikroskop. Tabel 2, 
Nomor 6 
Guru kesulitan membimbing keterampilan siswa pada 
pengamatan preparat mikroskopis. 
Tabel 2, 
Nomor 7 
Guru kesulitan membimbing siswa untuk mengidentifikasi 
bagian-bagian tubuh jamur. 
Tabel 2, 
Nomor 8 
Guru kesulitan membimbing siswa untuk menggambar objek 
dari hasil pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 9 
Guru kesulitan mengendalikan ketertiban siswa saat 
pengamatan objek jamur langsung. 
Tabel 2, 
Nomor 10 
Guru sulit mengatur waktu jika pembelajaran menggunakan 
pengamatan langsung. 
Tabel 2, 
Nomor 11 
3. 
 
Hambatan guru 
dalam membimbing 
keterampilan siswa 
mengamati objek 
pada pembelajaran 
Ciri dan Peran 
Jamur yang 
bersumber dari 
Sarana dan 
Prasarana 
(Objek yang 
dimaksud pada 
nomor 12-16 adalah 
jamur yang bukan 
merupakan koleksi 
laboratorium 
sekolah) 
Jenis jamur yang tersedia kurang beragam untuk digunakan 
sebagai objek pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 12 
Jenis jamur sangat beragam untuk digunakan sebagai objek 
pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 13 
Sulit mendapatkan jenis jamur yang diinginkan untuk 
digunakan sebagai objek pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 14 
Beberapa jenis jamur sulit dibawa ke dalam kelas karena 
ukuran dan tempat hidupnya. 
Tabel 2, 
Nomor 15 
Preparat awetan jamur tidak tersedia di laboratorium. Tabel 2, 
Nomor 16 
Kurangnya jumlah preparat awetan jamur untuk digunakan 
dalam pembelajaran. 
Tabel 2, 
Nomor 17 
Jumlah mikroskop untuk melakukan pengamatan kurang. Tabel 2, 
Nomor 18 
Terdapat kerusakan pada mikroskop yang tersedia. Tabel 2, 
Nomor 19 
Alat-alat yang digunakan untuk pengamatan jamur tidak 
lengkap. 
Tabel 2, 
Nomor 20 
Kondisi alat-alat yang digunakan untuk pengamatan jamur 
tidak baik atau rusak. 
Tabel 2, 
Nomor 21 
Bahan pewarna untuk pengamatan mikroskopik sel jamur 
tidak tersedia. 
Tabel 2, 
Nomor 22 
Tidak tersedia bahan-bahan kimia yang diperlukan untuk 
melakukan pengamatan objek jamur. 
Tabel 2, 
Nomor 23 
Bahan-bahan kimia yang diperlukan untuk melakukan 
pengamatan objek jamur kadaluarsa atau rusak. 
Tabel 2, 
Nomor 24 
5. Hambatan guru 
dalam membimbing 
keterampilan siswa 
mengamati objek 
pada pembelajaran 
Ciri dan Peran 
Jamur yang 
bersumber dari 
Siswa 
Karakteristik siswa menyulitkan pengelolaan kelas saat 
pengamatan. 
Tabel 2, 
Nomor 25 
Pengetahuan awal siswa mengenai ciri dan peran jamur 
kurang. 
Tabel 2, 
Nomor 26 
Siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran ciri dan 
peran jamur. 
Tabel 2, 
Nomor 27 
Siswa kurang terampil dalam pengamatan atau percobaan 
yang melibatkan objek jamur. 
Tabel 2, 
Nomor 28 
Siswa kurang terampil mengidentifikasi objek pengamatan. Tabel 2, 
Nomor 29 
Siswa kurang terampil menggambar hasil pengamatan. Tabel 2, 
Nomor 30 
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ANGKET PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 
HAMBATAN GURU MEMBIMBING KETERAMPILAN SISWA MENGAMATI OBJEK 
PADA PEMBELAJARAN CIRI DAN PERAN JAMUR DI MA KOTA YOGYAKARTA 
Disusun oleh Wea Tyas Shalikhah (11304241024/Pendidikan Biologi) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama : .......................................................................................................................... 
Instansi : ........................................................................................................................... 
Lama Mengajar : ........................................................................................................................... 
Pendidikan Terakhir*) : D3/S1/S2/Lainnya, sebutkan............................................................... 
Bidang Ilmu*) : Pendidikan Biologi/Biologi/Lainnya, sebutkan........................... 
 
Keterangan : *) Coret yang tidak perlu 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Kuisioner ini terdiri dari dua tabel check list. Tabel 1 berisi kegiatan yang dilakukan 
guru dalam membimbing keterampilan siswa mengamati objek, sedangkan Tabel 2 
berisi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam membimbing keterampilan siswa 
mengamati objek pada pembelajaran ciri dan peran jamur.  
2. Pada Tabel 1, silakan memberikan tanda cek () pada kolom ‘Ya’ apabila 
Bapak/Ibu melakukan kegiatan tersebut dalam pembelajaran ciri dan peran jamur 
atau kolom ‘Tidak’ jika kegiatan tersebut tidak dilakukan. 
3. Pada Tabel 2, silakan memberikan tanda cek () apabila pernyataan tersebut 
sesuai dengan hambatan yang Bapak/Ibu rasakan selama membimbing 
keterampilan siswa mengamati objek pada pembelajaran ciri dan peran jamur. Jika 
terdapat masukan yang dapat digunakan sebagai solusi dari hambatan yang telah 
Bapak/Ibu pilih dapat dituliskan pada kolom solusi yang telah disediakan. 
4. Apabila ada kritik dan saran mengenai hambatan guru membimbing keterampilan 
siswa mengamati objek pada pembelajaran ciri dan peran jamur, mohon Bapak/Ibu 
tuliskan pada kolom yang telah disediakan.  
5. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kerja sama Bapak/Ibu. 
Catatan: Identitas diperlukan untuk menghimpun data. Identitas sangat kami rahasiakan dan 
tidak ada pengaruh terhadap apapun yang berkaitan dengan pribadi Bapak/Ibu. 
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C. TABEL KUISIONER PENELITIAN 
Tabel 1.  Kegiatan yang Dilakukan Guru dalam Membimbing Keterampilan Siswa 
Mengamati Objek pada Pembelajaran Ciri dan Peran Jamur 
No Kegiatan yang Dilakukan Guru 
Cek () 
Ya Tidak 
1. Melakukan ceramah tentang materi ciri dan peran jamur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
......................................................................................................................................  
 
...................................................................................................................................... 
 
 
2. Menyajikan gambar-gambar berkaitan dengan materi ciri dan 
peran jamur dari literatur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
3. Menyajikan video animasi 3D/multi dimensi mengenai materi 
ciri dan peran jamur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
4. Menginstruksikan siswa untuk mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) mengenai materi ciri dan peran jamur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
5. Menginstruksikan siswa melakukan diskusi kelompok mengenai 
ciri dan peran jamur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
6. Menginstruksikan siswa melakukan presentasi materi mengenai 
ciri dan peran jamur. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
7. Melatih siswa mengamati dan mencermati ciri-ciri umum jamur 
(tidak adanya klorofil, berfilamen atau bersel satu, berkembang 
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biak secara aseksual dan seksual, tersusun atas hifa bersekat 
atau tidak bersekat, dsb). 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
8. Melatih siswa mengamati preparat basah jamur. 
  
Jika ‘ya’, mohon sebutkan preparat yang digunakan ............................ 
 
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
9. Guru membuat sendiri preparat basah jamur yang digunakan. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
10. Melatih siswa mengamati preparat awetan jamur. 
 
Jika ‘ya’, mohon sebutkan preparat yang digunakan ............................ 
 
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
11. Membimbing siswa untuk melakukan pengamatan jamur secara 
mikroskopik dengan benar: 
(beri tanda cek () jika kemampuan telah Anda ajarkan dan dikuasai 
siswa dengan baik) 
 
 
 Cara membawa/memegang lengan mikroskop.   
 Mengawali pengamatan dengan memutar revolver sehingga 
lensa objektif perbesaran lemah berada pada posisi satu poros 
dengan lensa okuler. 
 
 
 Mengatur cermin dan diafragma.   
 Menempatkan preparat pada meja benda.   
 Mengatur fokus kasar dengan memutar makrometer hingga 
bidang pandang terlihat jelas. 
 
 
 Mengatur fokus halus dengan memutar mikrometer hingga 
bidang pandang terlihat jelas. 
 
 
 Mengatur mikroskop hingga objek terlihat pada bidang pandang   
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dengan jelas. 
 Memperbesar perbesaran lensa objektif dengan memutar 
revolver sehingga objek terlihat jelas. 
 
 
 Perawatan dan penyimpanan mikroskop setelah pengamatan.   
12. Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk yeast pada 
habitat aslinya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
13. Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk kapang pada 
habitat aslinya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
14. Meminta siswa mengamati jamur yang berbentuk cendawan 
pada habitat aslinya.  
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
15. Menugaskan siswa untuk membuat makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
16. Mendemonstrasikan pembuatan makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
17. Mengkarakterisasi perubahan organoliptik yang dalam 
pembuatan makanan dengan proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
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18. Mengidentifikasi perubahan organoliptik yang terjadi dalam 
pembuatan makanan dengan proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
19. Menggunakan data sekunder untuk menjelaskan perubahan 
enzimatis dalam pembuatan makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, oncom, dan sebagainya. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
20. Meminta siswa untuk menggambar hasil pengamatan dari objek 
yang diamati pada mikroskop. 
 
Jika ‘ya’, apakah siswa diminta memberi keterangan gambar? 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
21. Meminta siswa memfoto objek yang teramati pada mikroskop 
dengan kamera. 
 
Jika ‘tidak’, mengapa? ....................................................................................... 
  
...................................................................................................................................... 
 
...................................................................................................................................... 
 
 
 
Jika Bapak/Ibu melakukan kegiatan lain yang belum disebutkan pada tabel di atas, mohon 
dituliskan pada kolom di bawah ini. 
 
Kegiatan lainnya:  
 
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................
.....................................................................................................................................................................................  
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......................................................................................................................................................................................
......................................................................................................................................................................................  
 
Tabel 2. Hambatan Guru Membimbing Keterampilan Siswa Mengamati Objek 
pada Pembelajaran Ciri dan Peran Jamur 
No. Hambatan 
Cek 
() 
Solusi 
Guru 
1. Pemilihan jenis jamur yang dapat 
digunakan sebagai objek pengamatan 
  
2. Guru sulit memilah materi karena 
terlalu banyak. 
  
3. Guru kurang menguasai materi ciri 
dan peran jamur. 
  
4. Guru tidak banyak menggunakan 
objek langsung dalam menjelaskan 
ciri dan peran jamur. 
  
5. Pengalaman guru membimbing siswa 
melakukan pengamatan ciri dan 
peran jamur masih sedikit. 
  
6. Keterampilan guru menggunakan 
mikroskop. 
  
7. Guru kesulitan membimbing 
keterampilan siswa pada 
pengamatan preparat mikroskopis. 
  
8. Guru kesulitan membimbing siswa 
untuk mengidentifikasi bagian-
bagian tubuh jamur. 
  
9. Guru kesulitan membimbing siswa 
untuk menggambar objek dari hasil 
pengamatan. 
  
10. Guru kesulitan mengendalikan 
ketertiban siswa saat pengamatan 
objek jamur langsung. 
  
11. Guru sulit mengatur waktu jika 
pembelajaran menggunakan 
pengamatan langsung. 
  
Sarana dan Prasarana 
(Objek yang dimaksud pada poin 12-16 adalah jamur yang bukan merupakan koleksi laboratorium sekolah) 
12. Jenis jamur yang tersedia kurang   
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beragam untuk digunakan sebagai 
objek pengamatan. 
13. Jenis jamur sangat beragam untuk 
digunakan sebagai objek 
pengamatan. 
  
14. Sulit mendapatkan jenis jamur yang 
diinginkan untuk digunakan sebagai 
objek pengamatan. 
  
15. Beberapa jenis jamur sulit dibawa ke 
dalam kelas karena ukuran dan 
tempat hidupnya. 
  
16. Preparat awetan jamur tidak tersedia 
di laboratorium. 
  
17. Kurangnya jumlah preparat awetan 
jamur untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
  
18. Jumlah mikroskop untuk melakukan 
pengamatan kurang. 
  
19. Terdapat kerusakan pada mikroskop 
yang tersedia. 
  
20. Alat-alat yang digunakan untuk 
pengamatan jamur tidak lengkap. 
  
21. Kondisi alat-alat yang digunakan 
untuk pengamatan jamur tidak baik 
atau rusak. 
  
22. Bahan pewarna untuk pengamatan 
mikroskopik sel jamur tidak tersedia. 
  
23. Tidak tersedia bahan-bahan kimia 
yang diperlukan untuk melakukan 
pengamatan objek jamur. 
  
24. Bahan-bahan kimia yang diperlukan 
untuk melakukan pengamatan objek 
jamur kadaluarsa atau rusak. 
  
Siswa 
25. Karakteristik siswa menyulitkan 
pengelolaan kelas saat pengamatan. 
  
26. Pengetahuan awal siswa mengenai 
ciri dan peran jamur kurang. 
  
27. Siswa kurang berpartisipasi dalam 
pembelajaran ciri dan peran jamur. 
  
28. Siswa kurang terampil dalam 
pengamatan atau percobaan yang 
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melibatkan objek jamur. 
29. Siswa kurang terampil 
mengidentifikasi objek pengamatan. 
  
30. Siswa kurang terampil menggambar 
hasil pengamatan. 
  
Sumber: Diadaptasi dari Deny Sulistyani (2013: 61-66). 
 
D. Kolom Kritik dan Saran 
 
Kritik:  
 
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................... 
 
Saran:  
 
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................................................... 
 
 
Yogyakarta, _____________________________ 
Guru, 
 
 
NIP. 
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REKAPITULASI DATA JAWABAN ANGKET GURU 
 
Tabel 1.  Kegiatan yang Dilakukan Guru dalam Membimbing Keterampilan Siswa Mengamati Objek pada Pembelajaran 
Ciri dan Peran Jamur 
No Pernyataan Kegiatan 
Guru 
A B C D E F 
1 Melakukan ceramah tentang 
materi ciri dan peran jamur. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
2 Menyajikan gambar-gambar 
berkaitan dengan materi ciri dan 
peran jamur dari literatur. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
3 Menyajikan video animasi 
3D/multi dimensi mengenai 
materi ciri dan peran jamur. 
Ya Ya Tidak 
Alasan: karena 
memang pernah 
diajarkan atau guru 
juga belum bisa 
Tidak 
Alasan: 
memerlukan waktu 
yang lama sehingga 
siswa diminta 
melihat sendiri dari 
sumber internet 
Tidak 
Alasan: belum ada 
Tidak 
Alasan: tidak 
memiliki videonya 
4 Menginstruksikan siswa untuk 
mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) mengenai materi 
ciri dan peran jamur. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
5 Menginstruksikan siswa 
melakukan diskusi kelompok 
mengenai ciri dan peran jamur. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
6 Menginstruksikan siswa 
melakukan presentasi materi 
mengenai ciri dan peran jamur. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
7 Melatih siswa mengamati dan 
mencermati ciri-ciri umum 
jamur (tidak adanya klorofil, 
berfilamen atau bersel satu, 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
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berkembang biak secara 
aseksual dan seksual, tersusun 
atas hifa bersekat atau tidak 
bersekat, dsb). 
8 Melatih siswa mengamati 
preparat basah jamur. 
Ya Ya 
Jenis: jamur 
merang, jamur 
tiram, jamur 
kuping, dan jamur 
kayu 
Ya 
Jenis: jamur tempe, 
oncom, jamur 
merang, jamur 
kuping, jamur 
tiram, dll. 
Ya 
Jenis: tidak 
menyebutkan jenis 
Ya 
Jenis: tidak 
menyebutkan jenis 
Ya 
Jenis: jamur roti, 
jamur tempe 
9 Guru membuat sendiri preparat 
basah jamur yang digunakan. 
Ya Tidak 
Alasan: siswa 
disuruh membawa 
agar mengetahui 
cara memperoleh 
dari habitat dan 
peranannya 
Ya Ya Ya Ya 
 
10 Melatih siswa mengamati 
preparat awetan jamur. 
Ya 
Jenis: preparat 
jamur tempe dan 
tape 
Ya 
Jenis: jamur tempe, 
jamur roti basi, dan 
ragi 
Ya 
Jenis: jamur papan, 
jamur merang, 
jamur kayu 
Tidak 
Alasan: tidak 
memiliki 
Tidak 
Alasan: tidak ada 
bahan dan 
waktunya terbatas 
Ya 
Jenis: preparat 
awetan Rhizopus 
11 Membimbing siswa untuk 
melakukan pengamatan jamur 
secara mikroskopik dengan 
benar. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Cara membawa/memegang 
lengan mikroskop. 
Ya Ya Tidak Ya Ya Ya 
Mengawali pengamatan dengan 
memutar revolver sehingga 
lensa objektif perbesaran lemah 
berada pada posisi satu poros 
dengan lensa okuler. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Mengatur cermin dan 
diafragma. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
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Menempatkan preparat pada 
meja benda. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Mengatur fokus kasar dengan 
memutar makrometer hingga 
bidang pandang terlihat jelas. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Mengatur fokus halus dengan 
memutar mikrometer hingga 
bidang pandang terlihat jelas. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Mengatur mikroskop hingga 
objek terlihat pada bidang 
pandang dengan jelas. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
Memperbesar perbesaran lensa 
objektif dengan memutar 
revolver sehingga objek terlihat 
jelas. 
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya 
Perawatan dan penyimpanan 
mikroskop setelah pengamatan. 
Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya 
12 Meminta siswa mengamati 
jamur yang berbentuk yeast 
pada habitat aslinya. 
Ya Ya Ya Ya Tidak 
Alasan: tidak ada 
Tidak 
Alasan: tidak 
memberikan alasan 
13 Meminta siswa mengamati 
jamur yang berbentuk kapang 
pada habitat aslinya. 
Ya Ya Ya Ya Tidak 
Alasan: tidak ada 
Ya 
 
14 Meminta siswa mengamati 
jamur yang berbentuk 
cendawan pada habitat aslinya. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
15 Menugaskan siswa untuk 
membuat makanan dengan 
proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tidak 
Alasan: alokasi 
waktu kurang 
Ya Tidak 
Alasan: belum 
dicobakan, nanti di 
kelas XII IPA, 
materi 
Bioteknologi 
Konvensional 
Ya Tidak 
Alasan: tidak ada 
waktu 
Ya 
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16 Mendemonstrasikan pembuatan 
makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, 
oncom, dan sebagainya. 
Tidak 
Alasan: alokasi 
waktu kurang 
Tidak 
Alasan: karena 
siswa sudah 
ditugaskan 
membuat secara 
berkelompok di 
rumah 
Tidak 
Alasan: tidak 
memberikan alasan 
Ya Tidak 
Alasan: tidak ada 
waktu 
Tidak 
Alasan: waktunya 
tidak mencukupi 
17 Mengkarakterisasi perubahan 
organoliptik yang dalam 
pembuatan makanan dengan 
proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tidak 
Alasan: alokasi 
waktu kurang 
Tidak 
Alasan: karena 
tugas siswa tidak 
hanya mata 
pelajaran Biologi 
sehingga tidak 
mungkin 
melakukan 
pengamatan terus-
menerus 
Tidak 
Alasan: belum 
dicobakan 
Ya Tidak 
Alasan: tidak 
praktek 
Tidak 
Alasan: waktunya 
tidak mencukupi 
18 Mengidentifikasi perubahan 
organoliptik yang terjadi dalam 
pembuatan makanan dengan 
proses fermentasi, seperti tape, 
tempe, oncom, dan sebagainya. 
Tidak 
Alasan: alokasi 
waktu kurang 
Tidak 
Alasan: Tidak 
memberikan alasan 
Tidak 
Alasan: Tidak 
memberikan alasan 
Tidak 
Alasan: dibahas di 
kelas XII 
Tidak 
Alasan: hanya pada 
tape 
Tidak 
Alasan: tidak 
memberikan alasan 
19 Menggunakan data sekunder 
untuk menjelaskan perubahan 
enzimatis dalam pembuatan 
makanan dengan proses 
fermentasi, seperti tape, tempe, 
oncom, dan sebagainya. 
Tidak 
Alasan: alokasi 
waktu kurang 
Ya Tidak 
Alasan: Tidak 
memberikan alasan 
Tidak 
Alasan: 
memerlukan waktu 
sehingga dibahas di 
kelas XII atau 
khusus siswa 
penelitian 
Ya Ya 
 
20 Meminta siswa untuk 
menggambar hasil pengamatan 
dari objek yang diamati pada 
mikroskop. 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
 
21 Meminta siswa memfoto objek Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak 
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yang teramati pada mikroskop 
dengan kamera. 
Alasan: belum 
tentu semua siswa 
memiliki kamera 
Alasan: 
keterbatasan alat 
(kamera) untuk 
mengambil objek 
Alasan: tidak 
memiliki alatnya 
Alasan: aturan 
sekolah tidak 
mengizinkan siswa 
membawa kamera, 
hp 
 Kegiatan lain Tidak memberikan 
kegiatan lain 
Tidak memberikan 
kegiatan lain 
Tidak memberikan 
kegiatan lain 
Mendata dan 
mengunjungi 
tempat 
pembudidayaan 
(usaha) perjamuran 
misal, budidaya 
jamur, usaha 
pembuatan tempe, 
tape, agar tumbuh 
motivasi 
enterpreneure 
Pada materi yang 
belum disajikan 
lewat pengamatan 
maka materi KBM 
disampaikan di 
kelas dengan LCD 
dan power point 
Tidak memberikan 
kegiatan lain 
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Tabel 2. Hambatan Guru Membimbing Keterampilan Siswa Mengamati Objek pada Pembelajaran Ciri dan Peran Jamur 
No 
Pernyataan 
Hambatan 
Guru 
A B C D E F 
Ala
mi 
Solusi 
Ala
mi 
Solusi 
Ala
mi 
Solusi 
Ala
mi 
Solusi 
Ala
mi 
Solusi 
Ala
mi 
Solusi 
1 
Pemilihan jenis jamur 
yang dapat digunakan 
sebagai objek 
pengamatan. 
     Jamur yang 
digunakan 
sebagai objek 
pengamaatan 
dibawa dari 
rumah 
a.l. jamur 
kuping, jamur 
merang, jamur 
papan, jamur 
oncom 
      
2 Guru sulit memilah 
materi karena terlalu 
banyak. 
            
3 Guru kurang 
menguasai materi ciri 
dan peran jamur. 
            
4 Guru tidak banyak 
menggunakan objek 
langsung dalam 
menjelaskan ciri dan 
peran jamur. 
         Diganti PPT   
5 Pengalaman guru 
membimbing siswa 
melakukan 
pengamatan ciri dan 
peran jamur masih 
sedikit. 
           Tidak 
memberikan 
solusi 
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6 Keterampilan guru 
menggunakan 
mikroskop. 
            
7 Guru kesulitan 
membimbing 
keterampilan siswa 
pada pengamatan 
preparat mikroskopis. 
            
8 Guru kesulitan 
membimbing siswa 
untuk 
mengidentifikasi 
bagian-bagian tubuh 
jamur. 
            
9 Guru kesulitan 
membimbing siswa 
untuk menggambar 
objek dari hasil 
pengamatan. 
            
10 Guru kesulitan 
mengendalikan 
ketertiban siswa saat 
pengamatan objek 
jamur langsung. 
            
11 
Guru sulit mengatur 
waktu jika 
pembelajaran 
menggunakan 
pengamatan 
langsung. 
     Agak sedikit 
kerepotan 
karena waktu 
dengan objek 
yang diamati 
tidak sesuai 
(x) 
 Materi teori, 
siswa diberi 
penugasan 
untuk belajar 
mandiri 
 Diganti PPT  Tidak 
memberikan 
solusi 
12 Jenis jamur yang 
tersedia kurang 
beragam untuk 
     Siswa 
membawa 
jamur-jamur 
   Menggunakan 
bahan 
seadanya 
 Seadanya, 
ditambah 
objek awetan 
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digunakan sebagai 
objek pengamatan. 
tersebut dari 
rumah 
a.l. jamur 
oncom, 
merang, 
kuping, dll. 
13 
Jenis jamur sangat 
beragam untuk 
digunakan sebagai 
objek pengamatan. 
     Siswa 
mengelompokk
an dalam 
kelas-kelas: 
Ascomycota, 
Basidiomycota, 
Zigomycota, 
Deuteromycota 
   Disajikan 
lewat PPT 
  
14 Sulit mendapatkan 
jenis jamur yang 
diinginkan untuk 
digunakan sebagai 
objek pengamatan. 
         Disajikan 
dengan PPT 
  
15 Beberapa jenis jamur 
sulit dibawa ke dalam 
kelas karena ukuran 
dan tempat hidupnya. 
         Disajikan 
dengan PPT 
  
16 
Preparat awetan 
jamur tidak tersedia 
di laboratorium. 
   Pengamatan 
jamur dari 
tempe, roti 
basi, janggel, 
dll. 
        
17 Kurangnya jumlah 
preparat awetan 
jamur untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran. 
     Ya, masih 
kurang 
(x) 
 Memakai 
preparat basah 
 Belum cari 
preparat (x) 
 Tidak 
memberikan 
solusi 
18 Jumlah mikroskop             
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untuk melakukan 
pengamatan kurang. 
19 Terdapat kerusakan 
pada mikroskop yang 
tersedia. 
     Ya, m 
emanggil 
teknisi 
   Hanya lensa 
kuatnya sudah 
tidak baik (x) 
 Tidak 
memberikan 
solusi 
20 Alat-alat yang 
digunakan untuk 
pengamatan jamur 
tidak lengkap. 
            
21 Kondisi alat-alat yang 
digunakan untuk 
pengamatan jamur 
tidak baik atau rusak. 
            
22 Bahan pewarna untuk 
pengamatan 
mikroskopik sel 
jamur tidak tersedia. 
 Bahan 
pewarna 
mahal (x) 
 Pengamatan 
tanpa bahan 
pewarna/baha
n kimia 
     Tidak 
memberikan 
solusi 
 Memakai 
objek awetan 
23 Tidak tersedia bahan-
bahan kimia yang 
diperlukan untuk 
melakukan 
pengamatan objek 
jamur. 
   Pengamatan 
tanpa bahan 
pewarna/baha
n kimia 
     Tidak 
memberikan 
solusi 
 Tidak 
memberikan 
solusi 
24 Bahan-bahan kimia 
yang diperlukan 
untuk melakukan 
pengamatan objek 
jamur kadaluarsa atau 
rusak. 
         Tidak ada 
bahan-
bahannya (x) 
  
25 Karakteristik siswa 
menyulitkan 
pengelolaan kelas 
saat pengamatan. 
            
26 Pengetahuan awal      Ya, tetapi    Kurangnya  Tidak 
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siswa mengenai ciri 
dan peran jamur 
kurang. 
setelah 
pengamatan 
jaringan 
bertambah (x) 
buku 
pegangan 
siswa (x) 
memberikan 
solusi 
27 Siswa kurang 
berpartisipasi dalam 
pembelajaran ciri dan 
peran jamur. 
            
28 Siswa kurang 
terampil dalam 
pengamatan atau 
percobaan yang 
melibatkan objek 
jamur. 
     Ya, ada 
beberapa 
siswa yang 
kurang 
terampil, 
tetapi setelah 
melakukan 
pengamatan 
menjadi 
terampil (x) 
     Tidak 
memberikan 
solusi 
29 Siswa kurang 
terampil 
mengidentifikasi 
objek pengamatan. 
     Ya, tetapi 
setelah 
melakukan 
kegiatan 
pengamatan 
menjadi 
terampil (x) 
 Dibimbing 
dengan 
pemberian 
LKS terlebih 
dahulu 
   Tidak 
memberikan 
solusi 
30 Siswa kurang 
terampil menggambar 
hasil pengamatan. 
           Tidak 
memberikan 
solusi 
 
Keterangan: (x) = bukan merupakan solusi 
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 LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Gambar 1. Lokasi MAN Yogyakarta 1 
 
 
Gambar 2. Lokasi MAN Yogyakarta 2 
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Gambar 3. Lokasi Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta 
 
 
Gambar 4. Lokasi Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 
 
